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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi informasi pada masa ini telah berkembang sangat pesat. 

Dunia digital telah membawa banyak perubahan dalam cara manusia 

melakukan banyak hal. Perkembangan zaman telah memberikan peran sentral 

bagi teknologi informasi dalam aspek kehidupan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan teknologi informasi telah menghapus batas jarak, ruang, dan 

waktu sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi secara signifikan. 

Kini sistem informasi dan komunikasi elektronik telah diimplementasikan 

pada hampir semua sektor kehidupan dalam masyarakat yang akhirnya juga 

mengakibatkan terciptanya suatu pasar baru yang telah mendorong 

perkembangan sistem ekonomi masyarakat dari tradisional ekonomi yang 

berbasiskan industri manufaktur ke arah digital ekonomi berbasiskan 

informasi, kreatifitas intelektual dan ilmu pengetahuan yang juga dikenal 

dengan istilah Creative Economy.1 

Perkembangan dinamika yang cepat dalam era industri sekarang, telah 

mengantarkan manusia pada kehidupan dunia tanpa batas dalam suatu 

kegiatan ekonomi yang saling terkait. Konsekuensi dunia bisnis tanpa batas, 

dengan sendirinya membawa bangsa-bangsa di dunia ke era bisnis global, 

perdagangan bebas dan persaingan bebas. Perdagangan elektronik sejatinya 

 
1 Edmon Makarim, Tanggung Jawab Hukum Penyelenggara Sistem Elektronik, Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hlm. 2. 
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timbul akibat perkembangan digitalisasi.2 Penggunaan media elektronik 

berbasis internet dimanfaatkan oleh para pebisnis baru (start-up) yang lebih 

kompetitif dan inovatif dalam menjalankan perdagangan elektronik dan 

memberikan berbagai jenis layanan yang memudahkan konsumen dalam 

transaksi jual beli online. Transaksi elektronik diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

sebagaimana undang-undang tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu 

perbuatan hukum yang menyangkut jual beli dengan berbasiskan media 

komputer atau jaringan adalah bentuk transaksi elektronik.3 

Salah satu bentuk mekanisme perdagangan yang memanfaatkan 

teknologi informasi adalah marketplace. Marketplace adalah sebuah wadah 

pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak penjual 

dan pembeli untuk saling bertransaksi.4 Penjual tidak perlu bersusah payah 

dan kebingungan jika ingin berjualan online, karena marketplace sudah 

menyediakan tempat untuk berjualan online. Hanya diperlukan pendaftaran 

saja untuk memulai berjualan. Semua proses sudah ditanggung oleh tim 

marketplace.5 Secara konsep, marketplace diibaratkan seperti pasar 

 
2 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas dalam Kontrak Komersial, 

Kencana, Jakarta, hlm. 162. 
3 Viena Maysa, Perlindungan Hukum Data Pribadi Pengguna Spaylater Shopee Indonesia 

(Studi Sengketa Inisial Nama Korban RAS dan SWS), Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2022, hlm. 1-2. 
4 Deni Apriadi, Arie Yandi Saputra, ‘E-Commerce Berbasis Marketplace Dalam Upaya 

Mempersingkat Distribusi Hasil Pertanian’, Jurnal Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi 

(RESTI), Vol. 1, No. 2, (2017), hlm. 2. 
5 Nuraida Wahyuni, Ade Irman Saeful Mutaqin S, Akbar Gunawan, ‘Pengenalan dan 

Pemanfaatan Marketplace E-Commerce untuk Pelaku UKM Wilayah Cilegon’, Jurnal Pengabdian 

Dinamika, Vol 6, No. 1 (2019), hlm. 2. 
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tradisional virtual.6 Beberapa dari marketplace Indonesia adalah Tokopedia, 

Bukalapak, dan Shopee. 

Sistem pembayaran elektronik yang dipakai kebanyakan e-commerce 

di Indonesia terbilang cukup mudah untuk digunakan. Metode atau jenis yang 

digunakan untuk uang elektronik, akun simpanan, atau akun yang dapat 

menampung fasilitas kredit. Seluruh metode tersebut sudah banyak diminati 

oleh masyarakat. Dengan alasan masyarakat Indonesia banyak yang memiliki 

rekening bank namun tidak sedikit yang familiar atau menggunakan fasilitas 

M-Banking atau kredit yang selalu ditawarkan Bank Konvensional pada 

umumnya. Sehingga masyarakat jauh lebih memilih pembayaran 

menggunakan sistem pembayaran elektronik.7 

Pada umumnya transaksi jual beli pengaturan hukumnya diatur dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) di Buku ke III 

mengenai Perikatan, tetapi secara khusus transaksi jual beli elektronik diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, didasarkan pada ketentuan transaksi elektronik yang 

dituangkan dalam sebuah kontrak elektronik yang mengikat pihak terkait 

maka kedudukan dari sebuah kontrak elektronik sama seperti kontrak pada 

umumnya yang sama mengikatnya dalam sebuah perjanjian.8 

 
6 Rini Yustiani, Rio Yunanto, ‘Peran Marketplace sebagai Alternatif Bisnis di Era Teknologi 

Informasi’, Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA), Vol. 6, No. 2, (2017), hlm. 44. 
7 Sherlina Permata, Hendra Haryanto, ‘Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Aplikasi 

Shopee Pay Later’, Jurnal Krisna Law, Vol. 4, No. 1 (2022), hlm. 34. 
8 Marnia Rani, Pengantar Hukum Bisnis, Umrah Press, Tanjungpinang, 2015, hlm. 180. 
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Fasilitas kredit yang ditawarkan sistem pembayaran elektronik saat ini 

sudah resmi disahkan sebagai uang sah untuk bertransaksi kebutuhan 

ekonomi masyarakat. Fasilitas kredit ini juga termasuk ke dalam jenis Fintech 

atau Financial Technology dengan istilah Fintech Lending atau disebut juga 

Fintech Peer-to-Peer Lending yaitu metode pembayaran dengan sistem 

peminjaman secara online tanpa harus memiliki rekening bank. Kelebihan 

dari Fintech Lending masyarakat jadi lebih mudah dan cepat dalam 

melakukan pembayaran saat pembelian produk di marketplace.9 

Fintech (finalnciall technology) merupalkaln lalngkalh pembalhalrualn dallalm 

bidalng finalnce dengaln pemalnfalaltaln teknologi. Seiring berjallalnnyal walktu da ln 

berkembalngnyal teknologi, tentu berpengalruh paldal kegialtaln tralnsalksi 

perdalgalngaln yalng berbalsis online, sallalh saltunyal jalsal fintech lending alta lu 

fintech peer to peer lending yalng dialtur dallalm Peralturaln Otoritals Jalsa l 

Keualngaln Nomor 77/POJK.01/2016 mengenali Lalyalnaln Pinjalm Meminjalm 

Ualng Berbalsis Teknologi Informalsi (LPMUBTI). Pesaltnyal perkembalngaln 

fintech di Indonesial salyalngnyal tidalk diikuti dengaln perlindungaln daltal pribaldi 

yalng ekstensif. Indonesial belum memilki sebualh hukum khusus perlindungaln 

daltal pribaldi sehinggal dallalm penyelenggalralaln tralnsalksi digitall, alcalpkalli 

terjaldi balnyalk penyelewengaln oleh pihalk-pihalk yalng tidalk bertalnggung 

jalwalb seperti penipualn, peretalsaln alkun, penyebalraln daltal, pencurialn daltal daln 

lalinnyal terkalit dengaln daltal pribaldi konsumen.10 

 
9 Sherlina Permata, loc. cit, hlm. 34. 
10 Viena Maysa, op. cit, hlm. 3. 
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Kebocoraln daltal merupalkaln sebualh pengungkalpaln informalsi yalng 

bersifalt ralhalsial balik disengaljal (intentionall threalts) malupun tidalk disengalja l 

(inaldvertent threalts) kepaldal pihalk yalng tidalk berwenalng. Kebocoraln dalta l 

pribaldi dalpalt menjaldi lalngkalh alwall untuk munculnyal berbalgali malcalm 

alktivitals menggalnggu seperti spalm paldal emalil daln SMS, daln lalin sebalgalinya l. 

Selalin itu, daltal yalng bocor tersebut dalpalt menimbulkaln berbalgali kejalhaltaln 

siber yalng merugikaln konsumen.11 

Instrumen hukum yalng mengaltur daln melindungi hall-hall yalng 

berhubungaln dengaln konsumen aldallalh Undalng-Undalng Nomor 27 Talhun 

2022 tentalng Pelindungan Data Pribadi. Palsall 1 poin 2 disebutkaln balhwa l 

“Pelindungan Data Pribadi adalah keseluruhan upaya untuk melindungi data 

pribadi dalam rangkaian pemrosesan data pribadi guna menjamin hak 

konstitusional subjek data pribadi”.12 Perlindungaln daltal pribaldi dallalm sistem 

elektronik mencalkup perlindungaln terhaldalp perolehaln, pengumpulaln, 

pengolalhaln, pengalnallisisaln, penyimpalnaln, penalmpilaln, pengumumaln, 

pengirimaln, penyebalrlualsaln, daln pemusnalhaln. Perlindungaln daltal pribaldi 

balgi konsumen halrus terpenuhi dengaln almaln selalrals dengaln alsals dallalm 

pelindungaln data pribadi. Sesuali dengaln isi Palsall 3 UU PDP yalitu, “Undang-

Undang ini berasaskan pelindungan, kepastian hukum, kepentingan umum, 

 
11 Maichle Delpiero, Farah Azzahra Reynaldi, Istiawati Utami Ningdiah, Nafisah 

Muthmainnah, “Analisis Yuridis Kebijakan Privasi dan Pertanggungjawaban Online Marketplace 

dalam Perlindungan Data Pribadi Pengguna Pada Kasus Kebocoran Data”, Jurnal Padjajaran Law 

Review, Vol. 9, No. 1 (2021), hlm. 2-3. 
12 Pasal 1, Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi. 
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kemanfaatan, kehati-hatian, keseimbangan, pertanggungjawaban, dan 

kerahasiaan.13 

Menurut penjelalsaln Palsall 47 UU PDP “Pengendali Data Pribadi wajib 

bertanggung jawab atas pemrosesan Data Pribadi dan menunjukkan 

pertanggungjawaban dalam pemenuhan kewajiban pelaksanaan prinsip 

Pelindungan Data Pribadi”.14 Jikal pelalku usalhal memperhaltikaln isi palsall 

tersebut dengaln besertal penjelalsalnnyal, malkal konsumen tidalk alkaln meralsa l 

ketalkutaln daln kekhalwaltiraln alkaln daltal pribaldi milik konsumen yalng sudalh 

menggunalkaln jalsal dallalm sistem pembalyalraln palylalter tersebalr altalu tercecer 

kepaldal pihalk yalng tidalk bertalnggung jalwalb. 

Melihalt maraknya jual beli online di Indonesial salngalt menguntungkaln 

balgi malsyalralkalt selalku konsumen dallalm memilih berbalgali jenis jalsal daln/altalu 

balralng nalmun pelalnggalraln halk-halk konsumen salngalt dimungkinkaln terjaldi 

mengingalt juall-beli online mempunyali kalralkteristik yalng berbedal dengaln 

tralnsalksi konvensionall sehinggal membukal kesempaltaln aldalnyal pralktek tidalk 

balik dalri pelalku usalhal altalupun pihalk ketigal terkalit kealmalnaln daltal pribaldi 

yalng dijalminkaln oleh penyedial falsilitals sehinggal berimplikalsi palda l 

perlindungaln konsumen yalng malnal bilall terjaldi kerugialn oleh konsumen 

terkalit daltal pribaldi balik identitals pibaldi, palssword, daln kemalnaln nomor kalrtu 

kredit altalu pembalyalraln lalinnyal yalng malnal alpalkalh Pemilik Toko Online 

dalpalt dimintali pertalnggungjalwalbalnnyal.15 

 
13 Pasal 3, Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi. 
14 Pasal 47, Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi. 
15 Silvi Melinda, op. cit, hlm. 7. 
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Dikutip dalri medialkonsumen.com penggunal alplikalsi shopee menjaldi 

sallalh saltu korbaln peretalsaln alkun halcker melalkukaln kegialtaln peminjalmaln 

Spalylalter. Penggunal merupalkaln penggunal alktif alplikalsi shopee daln lalyalnaln 

Spalylalter dengaln caltaltaln pembalyalraln yalng balgus (tidalk pernalh alda l 

keterlalmbaltaln pelunalsaln) nalmun penggunal kalget kalrenal limit Spalylalter yalng 

alwallnyal sebesalr Rp.3.000.000.000 (tiga juta rupiah) menjaldi Rp.700.000 

(tujuh raltus ribu rupialh). Kemudialn penggunal mengecek fitur tralnsalksi yalng 

telalh digunalkaln untuk tralnsalksi pembelialn, penggunal melihalt fitur chalt daln 

ternyaltal halcker berulalng-ulalng melalkukaln tralnsalksi daln komunikalsi dengaln 

seller untuk pembelialn voucher daln memintal untuk dikirimkaln ke e-malil daln 

whaltsalpp halcker (pelalku peretals). Berdalsalrkaln kejaldialn tersebut pengguna l 

melalkukaln pelalporaln kepaldal pihalk shopee daln memintal untuk 

menalngguhkaln semual tralnsalksi pembelialn yalng telalh dilalkukaln oleh halcker. 

Pihalk shopee menyalmpalikaln balhwal alkaln berusalhal membalntu membaltallkaln 

tralnsalksi-tralnsalksi itu daln menyalralnkaln penggunal untuk melalkukaln nonalktif 

alkun sementalral walktu. Nalmun proses tersebut belum dalpalt diselesalikaln 

sehinggal dalnal penggunal tetalp ditalrik untuk membalyalr tralnsalksi pembelialn 

yalng dilalkukaln oleh halcker (peretals alkun).16 

Kalsus kedual terkalit peretalsaln alkun yalng dikutip dalri lalmaln twitter 

@yoongigurl meneralngkaln kronologi dimalnal penggunal paldal talnggall 28 juni 

mendalpaltkaln whaltsalpp yalng berisi kode OTP untuk penggalntialn pin 

 
16 Doyok Purwadi, Shopee Spaylater Dibobol Hacker Tanpa Permintaan OTP, 

mediakonsumen.com, dapat dilihat pada https://mediakonsumen.com/2021/06/16/surat-

pembaca/shopee-spaylater-dibobol-hacker-tanpa-permintaan-otp, diakses pada tanggal 8 Oktober 

2022. 
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Spalylalter, sedalngkaln penggunal tidalk pernalh sebelumnyal menghubungi pihalk 

shopee, kemudialn penggunal mencobal login paldal alkun shopee miliknyal tetalpi 

tidalk dalpalt dialkses dikalrenalkaln palssword telalh diubalh. Kemudialn pengguna l 

mendalpalt SMS balhwal nomor hp yalng terhubung dengaln alkun shopeenya l 

telalh diubalh, alkhirnyal penggunal melalporkaln kepaldal CS Shopee untuk 

pembaltalsaln alkun, alkhirnyal alkun penggunal dibaltalsi oleh Shopee. Paldal salalt 

penggunal melalkukaln palnggilaln kepaldal CS Shopee penggunal bertalnya l 

alpalkalh aldal tralnsalksi tetalpi CS Shopee mengaltalkaln tidalk bisal mengecek 

tralnsalksi dikalrenalkaln informalsinyal terbaltals. Paldal talnggall yalng salmal di jalm 

yalng berbedal aldal emalil malsuk ke emalil utalmal untuk melalkukaln pemulihaln 

alkun daln diballals paldal talnggall 30 juni. Paldal talnggall 17 juli pengguna l 

mengecek emalil kalrenal ketumpuk emalil yalng lalin ternyaltal aldal tralnsalksi dalri 

Spalylalter, alkhirnyal penggunal melalkukaln pelalporaln kemballi daln pihalk 

shopee mengaltalkaln tidalk menerimal emalil pengaljualn pemulihaln alkun 

penggunal daln mengaltalkaln aldal tralnsalksi paldalhall sebelumnyal tidalk dalpalt 

mengecek tralnsalksi. Penggunal terus menghubungi CS shopee nalmun ballalsa ln 

CS shopee tetalp mengaltalkaln balhwal tralnsalksi tidalk dalpalt dibaltallkaln daln 

penjuall sudalh memproses pesalnaln tersebut sehinggal dalnal tralnsalksi tidalk 

dalpalt dibaltallkaln daln talgihaln tetalp halrus dibalyalrkaln sesuali jumlalhnyal.17 

Malkal dallalm hall tersebut tujualn dikelualrkalnnyal Undalng-Undalng 

tentalng Pelindungaln Data Pribadi aldallalh untuk memberikaln upalyal yalng 

 
17 https://twitter.com/yoongigurl/status/1550379693379006464?s=21, diakses pada tanggal 

8 Oktober 2022. 
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menjalmin aldalnyal kepalstialn hukum untuk memberi perlindungaln hukum 

yalng lebih balik kepaldal konsumen. Berdalsalrkaln hall tersebut malsih malralknya l 

penyallalhgunalaln daltal oleh oknum tidalk bertalnggungjalwalb yalng balnyalk 

mengalkibaltkaln kerugialn balgi konsumen, nalmun ketikal konsumen 

melalporkaln kepaldal pihalk penyedial falsilitals altalu malrketplalce, tidalk alda l 

kepalstialn yalng jelals mengenali solusi dalri permalsallalhaln tersebut. Dallalm hall 

ini membuktikaln balhwal penyedial falsilitals altalu malrketplalce malsih terdalpalt 

balnyalk kendallal dallalm memenuhi halk-halk konsumen terutalmal ha lk 

perlindungaln daltal pribaldi konsumen. 

Berdalsalrkaln hal tersebut pertanggungjawaban yang akan ditanggung 

PT Shopee Internasional Indonesia penulis ingin melihat bagaimana kontrak 

Shopee mengatur pertanggungjawaban atas kerugian pengguna layanan 

dalam aplikasi Shopee. Sehinggal berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng malka l 

penulis alkaln melalkukaln penelitialn terkalit “TANGGUNG JAWAB 

PENYELENGGARA SISTEM ELEKTRONIK DALAM PERETASAN 

AKUN KONSUMEN (STUDI TERHADAP KEBIJAKAN PRIVASI PT 

SHOPEE INTERNASIONAL INDONESIA)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

A ldalpun rumusaln malsallalh yalng alkaln dicalpali berdalsalrkaln uralialn laltalr 

belalkalng malsallalh aldallalh sebalgali berikut:  

1. Balgalimalnal talnggung jalwalb PT Shopee Internalsionall Indonesia l 

terhaldalp pengguna layanan dallalm peretalsaln alkun? 

2. Balgalimalnal penyelesalialn hukum yalng dalpalt dilalkukaln PT Shopee 

Internalsionall Indonesial terhaldalp pengguna layanan dallalm peretalsaln 

alkun? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujualn penelitialn yalng dicalpali berdalsalrkaln rumusaln malsallalh aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui talnggung jalwalb PT Shopee Internalsionall Indonesia l 

terhaldalp pengguna layanan dallalm peretalsaln alkun. 

2. Untuk mengetalhui penyelesalialn hukum yalng dalpalt dilalkukaln PT 

Shopee Internalsionall Indonesial terhaldalp pengguna layanan dallalm 

peretalsaln alkun. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Malnfalalt teoritis yalng alkaln didalpaltkaln dalri halsil penelitialn ini yalkni 

untuk memperluals daln menalmbalh pengetalhualn penulis mengenali talnggung 

jalwalb penyelenggara sistem elektronik dalam peretasan akun (studi terhadap 
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kebijakan privasi  PT Shopee Internalsionall Indonesial). Terlebih dalri itu, 

penelitialn ini tentunyal dihalralpkaln dalpalt membalntu daln menjaldi balha ln 

referensi balgi alkaldemisi untuk menyelesalikaln permalsallalhaln-permalsallalha ln 

khususnyal dibidalng hukum perdaltal. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitialn ini secalral pralktis dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt kepalda l 

malsyalralkalt luals terutalmal dallalm hall pengetalhualn sertal malsukaln berkalitaln 

dengaln talnggung jalwalb penyelenggara sistem elektronik ketikal pengguna l 

meralsal dirugikaln terhaldalp aldalnyal sebualh kejalhaltaln peretalsaln alkun palda l 

lalyalnaln sistem elektronik. 

 


